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TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Hasil Temuan 
Hasil penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan data mengenai profil 
penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Pendidikan Indonesia angkatan 2018. Profil penerimaan diri mahasiswa dijadikan 
dasar pertimbangan dalam pembuatan rumusan program bimbingan pribadi. Profil 
penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI 
angkatan 2018 diperoleh berdasarkan hasil pengolahan yang terdiri dari profil 
secara umum, profil berdasarkan aspek penerimaan diri, profil berdasarkan jenis 
kelamin, profil berdasarkan latar belakang pendidikan menengah dan profil 
berdasarkan departemen. 
 
4.1.1 Profil Umum Penerimaan Diri Mahasiswa Calon Pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 
Profil penerimaan diri mahasiswa diperoleh dengan menggunakan data 
yang dihasilkan dari pengkategorian melalui analisis data dari 57 butir item 










Profil Umum Penerimaan Diri Mahasiswa Calon Pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia Angkatan 2018 
 
Gambar 4.1 menunjukkan nilai mean measure sebesar 0.86 logit artinya, 
secara umum responden cenderung menjawab setuju pada setiap pernyataan di 
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berbagai aspek karena nilai rata-rata lebih dari 0,0 logit. Standar deviasi sebesar 
0,42 menunjukkan responden kurang beragam karena nilai standar deviasi lebih 
kecil dari mean. Skor minimum bergerak dari -0.24 ke skor maksimum sebesar 
2.06 artinya, penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan 
UPI bergerak dari kategori rendah menuju kategori tinggi. Nilai Alpha Cronbach 
sebesar 0,83 menunjukkan interaksi antara person dan item masuk pada kategoi 
bagus sekali. 
Profil penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 dibagi menjadi lima kategori yaitu penerimaan 
diri pantulan, penerimaan diri dasar, penerimaan diri bersyarat, evaluasi diri dan 
perbandingan antara yang nyata dengan yang ideal. Distribusi frekuensi 
penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI 
Angkatan 2018 dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Profil Penerimaan Diri Mahasiswa Calon Pendidik 
Fakultas Ilmu Pendidikan UPI Angkatan 2018 
No Kriteria Kategori Frekuensi Persentase 
1 X ≤ 0.23 Penerimaan diri 
pantulan 
12 5.85 
2 0.23 < X ≤  0.65 Penerimaan diri dasar  51 24.88 
3 0.65  < X ≤  1.07 Penerimaan diri 
bersyarat 
91 44.40 
4 1.07 < X ≤  1.49 Evaluasi diri 34 16.60 
5 1.49 < X Perbandingan antara 
yang nyata dengan yang 
ideal 
17 8.27 
Jumlah 205 100 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, sebagian besar mahasiswa calon 
pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI Angkatan 2018 dengan jumlah 91 
mahasiswa berada pada kategori penerimaan diri bersyarat dengan persentase 
44.40% artinya, sebagian besar mahasiswa mampu menerima dirinya ditunjukkan 
dengan sikap mampu menganggap dirinya sama berharganya dengan orang lain, 
memiliki kemampuan dalam menghadapi tantangan di kehidupannya dengan 
sikap percaya diri dan sikap positif, mampu bertanggung jawab atas perilaku atau 
keputusan yang diambil ditandai dengan mau menerima masukan dari orang lain 
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serta berani mengambil resiko, mampu bersosialisasi yang ditandai dengan 
mampu memberi perhatian kepada orang lain dan mampu membuka diri, mampu 
mengikuti standar sendiri, serta memiliki kepercayaan diri atas tindakan yang 
diambil daripada mengikuti orang lain dan tidak mudah terpengaruh oleh orang 
lain. 
Selebihnya, 12 mahasiswa termasuk ke dalam kategori penerimaan diri 
pantulan dengan persentase 5.85%, 51 mahasiswa termasuk ke dalam kategori 
penerimaan diri dasar dengan persentase 24.88%, 34 mahasiswa termasuk dalam 
kategori evaluasi diri dengan persentase 16.60% dan 17 mahasiswa termasuk ke 
dalam kategori perbandingan antara yang nyata dengan yang ideal dengan 
persentase 8.27%. 
Mahasiswa calon pendidik yang mencapai tingkat penerimaan diri pada 
kategori perbandingan antara yang nyata dengan yang ideal di setiap aspek 
memiliki sikap mampu menganggap dirinya sama berharganya dengan orang lain, 
memiliki kemampuan dalam menghadapi tantangan dalam kehidupannya dengan 
sikap percaya diri dan bersikap positif, mampu bertanggung jawab atas perilaku 
atau keputusan yang diambil dengan mau menerima masukan dari orang lain dan 
berani mengambil resiko, mampu bersosialisasi dengan orang lain dengan 
memberikan perhatian, memiliki kepedulian kepada orang lain dan membuka diri, 
mampu mengikuti standarnya sendiri dengan sikap percaya diri sehingga tidak 
mudah terpengaruh oleh orang lain, mampu menilai dan menerima kelebihan dan 
kekurangan sehingga lebih mudah mengembangkan potensi yang dimiliki serta 
tidak menyalahkan diri atas kondisi diri dan mampu mengendalikan emosi.  
Mahasiswa calon pendidik yang mencapai tingkat penerimaan diri pada 
kategori evaluasi diri di setiap aspeknya ditunjukkan dengan sikap mampu 
menganggap dirinya sama berharganya dengan orang lain, memiliki kemampuan 
dalam menghadapi tantangan dalam kehidupannya dengan sikap percaya diri dan 
bersikap positif, mampu bertanggung jawab atas perilaku atau keputusan yang 
diambil dengan mau menerima masukan dari orang lain dan berani mengambil 
resiko, mampu bersosialisasi dengan orang lain dengan memberikan perhatian, 
kepedulian kepada orang lain dan membuka diri, mampu mengikuti standarnya 
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sendiri dengan sikap percaya diri sehingga tidak mudah terpengaruh oleh orang 
lain serta mampu menilai dan menerima kelebihan dan kekurangan sehingga lebih 
mudah mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Mahasiswa calon pendidik yang mencapai tingkat penerimaan diri pada 
kategori penerimaan diri dasar ditunjukkan dengan sikap mampu menganggap 
dirinya sama berharganya dengan orang lain, memiliki kemampuan dalam 
menghadapi tantangan dalam kehidupannya dengan sikap percaya diri dan 
bersikap positif, mampu bertanggung jawab atas perilaku atau keputusan yang 
diambil dengan mau menerima masukan dari orang lain dan berani mengambil 
resiko serta mampu bersosialisasi dengan orang lain dengan memberikan 
perhatian, kepedulian kepada orang lain dan membuka diri. 
Mahasiswa calon pendidik yang mencapai tingkat penerimaan diri pada 
kategori penerimaan diri pantulan ditunjukkan dengan mampu menganggap 
dirinya sama berharganya dengan orang lain, memiliki kemampuan dalam 
menghadapi tantangan dalam kehidupannya dengan sikap percaya diri dan 
bersikap positif serta mampu bertanggung jawab atas perilaku atau keputusan 
yang diambil dengan mau menerima masukan dari orang lain dan berani 
mengambil resiko. 
Penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI 
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Deskripsi Penerimaan Diri Mahasiswa Calon Pendidik Fakultas Ilmu 





4.1.2 Profil Penerimaan Diri Mahasiswa Calon Pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 Berdasarkan Aspek. 
Penerimaan diri dalam penelitian ini diukur berdasarkan tujuh aspek yaitu 
perasaan sederajat, percaya akan kemampuan diri, bertanggung jawab, orientasi 
keluar diri, berpendirian, menyadari keterbatasan dan menerima sifat 
kemanusiaan. 
4.1.2.1 Aspek Perasaan Sederajat 
Berdasarkan aspek perasaan sederajat, penerimaan diri mahasiswa calon 









Profil Penerimaan Diri Mahasiswa Calon Pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 Berdasarkan Aspek Perasaan Sederajat 
 
Berdasarkan gambar 4.2, diketahui nilai mean measure sebesar 0,81 logit 
menunjukkan responden cenderung menjawab setuju pada setiap pernyataan 
dalam aspek perasaan sederajat karena nilai rata-rata lebih dari 0,0 logit. Standar 
deviasi sebesar 0,80 menunjukkan responden kurang beragam karena nilai standar 
deviasi lebih kecil dari mean. Skor minimum bergerak dari -1.42 ke skor 
maksimum sebesar 3.2 artinya, penerimaan diri pada aspek perasaan sederajat 
bergerak dari kategori rendah menuju kategori tinggi. Nilai Alpha Cronbach 
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sebesar 0,31 menunjukkan interaksi antara person dan item masuk pada kategori 
buruk.  
Distribusi aspek perasaan sederajat pada mahasiswa calon pendidik 




Distribusi Frekuensi Aspek Perasaan Sederajat 
No Kriteria Kategori Frekuensi Persentase 
1 X ≤ - 0.39 Penerimaan diri 
pantulan 
10 4.88 
2 -0.39 < X ≤  0.41 Penerimaan diri dasar  45 21.95 
3 0.41  < X ≤  1.21 Penerimaan diri 
bersyarat 
103 50.20 
4 1.21 < X ≤  2.01 Evaluasi diri 35 17.07 
5 2.01 < X Perbandingan antara 
yang nyata dengan yang 
ideal 
12 5.9 
Jumlah 205 100 
 
Distribusi frekuensi menunjukkan temuan penelitian mengenai profil 
penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI 
Angkatan 2018 berdasarkan aspek perasaan sederajat dengan jumlah 103 
mahasiswa berada pada kategori penerimaan diri bersyarat dengan persentase 
50.20% artinya, sebagian besar mahasiswa mampu menganggap dirinya sama 
berharganya dengan orang lain ditandai dengan tidak merasa lebih baik atau 
kurang beruntung dibandingkan dengan orang lain. 
Selebihnya, 10 mahasiswa termasuk ke dalam kategori penerimaan diri 
pantulan dengan persentase 4.88%, 45 mahasiswa termasuk ke dalam kategori 
penerimaan diri dasar dengan persentase 21.95%, 35 mahasiswa termasuk dalam 
kategori evaluasi diri dengan persentase 16.60% dan 12 mahasiswa termasuk ke 
dalam kategori perbandingan antara yang nyata dengan yang ideal dengan 
persentase 5.9%. 
Penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI 
Angkatan 2018 berdasarkan aspek perasaan sederajat sebagaimana dideskripsikan 
diatas dapat divisualisasikan melalui grafik 4.2. 
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4.1.2.2 Aspek Percaya Akan Kemampuan Diri 
Berdasarkan aspek percaya akan kemampuan diri, penerimaan diri 
mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI Angkatan 2018 dapat 









Profil Penerimaan Diri Mahasiswa Calon Pendidik Fakultas Ilmu 
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Berdasarkan gambar 4.3, diketahui nilai mean measure sebesar 0,45 logit 
menunjukkan responden cenderung menjawab setuju pada setiap pernyataan 
dalam aspek percaya akan kemampuan diri karena nilai rata-rata lebih dari 0,0 
logit. Standar deviasi sebesar 0,71 menunjukkan responden beragam karena nilai 
standar deviasi lebih besar dari mean. Skor minimum bergerak dari -2.38 ke skor 
maksimum sebesar 2.36 artinya, penerimaan diri pada aspek percaya akan 
kemampuan diri bergerak dari kategori rendah menuju kategori tinggi. Nilai 
Alpha Cronbach sebesar 0,55 menunjukkan interaksi antara person dan item 
masuk pada kategori jelek. 
Distribusi aspek percaya akan kemampuan diri pada mahasiswa calon 
pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Percaya Akan Kemampuan Diri 
No Kriteria Kategori Frekuensi Persentase 
1 X ≤ - 0.61 Penerimaan diri 
pantulan 
9 4.40 
2 -0.61  < X ≤  0.1 Penerimaan diri dasar  32 15.60 
3 0.1  < X ≤  0.8 Penerimaan diri 
bersyarat 
111 54.15 
4 0.8 < X ≤  1.51 Evaluasi diri 
 
38 18.50 
5 1.51 < X Perbandingan antara 
yang nyata dengan yang 
ideal 
15 7.35 
Jumlah 205 100 
 
Berdasarkan data distribusi frekuensi, menunjukkan temuan penelitian 
mengenai profil penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 berdasarkan aspek percaya akan kemampuan diri. 
Diketahui berdasarkan aspek percaya akan kemampuan diri, sebagian besar 
mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI Angkatan 2018 dengan 
jumlah 111 mahasiswa berada pada kategori penerimaan diri bersyarat dengan 
persentase 54.15% artinya, sebagian besar mahasiswa mampu menghadapi 
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Selebihnya, 9 mahasiswa termasuk ke dalam kategori penerimaan diri 
pantulan dengan persentase 4.40%, 32 mahasiswa termasuk dalam kategori 
penerimaan diri dasar dengan persentase 15.60%, 38 mahasiswa termasuk ke 
dalam kategori evaluasi diri dengan persentase 18.50% dan 15 mahasiswa 
termasuk ke dalam kategori perbandingan antara yang nyata dengan yang ideal 
dengan persentase 7.35%. 
Penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI 
Angkatan 2018 berdasarkan aspek percaya akan kemampuan diri sebagaimana 
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4.1.2.3 Aspek Bertanggung Jawab 
Berdasarkan aspek bertanggung jawab, penerimaan diri mahasiswa calon 















Pantulan Dasar Bersyarat Evaluasi diriPerbandingan antara yang nyata dengan yang ideal
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Profil Penerimaan Diri Mahasiswa Calon Pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 Berdasarkan Aspek Bertanggung Jawab 
 
Berdasarkan gambar 4.4, diketahui nilai mean measure sebesar 1.68 logit 
menunjukkan responden cenderung menjawab setuju pada setiap pernyataan 
dalam aspek bertanggung jawab karena nilai rata-rata lebih dari 0,0 logit. Standar 
deviasi sebesar 0,85 menunjukkan responden kurang beragam karena nilai standar 
deviasi lebih kecil dari mean. Skor minimum bergerak dari -1.18 ke skor 
maksimum sebesar 4.76 artinya, penerimaan diri pada aspek percaya akan 
kemampuan diri bergerak dari kategori rendah menuju kategori tinggi. Nilai 
Alpha Cronbach sebesar 0.68 menunjukkan interaksi antara person dan item 
masuk pada kategori cukup. Distribusi aspek bertanggung jawab pada mahasiswa 
calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Aspek Bertanggung jawab 
No Kriteria Kategori Frekuensi Persentase 
1 X ≤ 0.41 Penerimaan diri 
pantulan 
12 5.85 
2 0.41  < X ≤  1.26 Penerimaan diri dasar  56 24.90 
3 1.26  < X ≤  2.1 Penerimaan diri 
bersyarat 
65 31.70 
4 2.1 < X ≤  2.95 Evaluasi diri 54 26.30 
5 2.95 < X Perbandingan antara 
yang nyata dengan yang 
ideal 
18 11.25 
Jumlah 205 100 
 
Distribusi frekuensi menunjukkan temuan penelitian mengenai profil 
penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI 
Angkatan 2018 berdasarkan aspek bertanggung jawab. Diketahui berdasarkan 
aspek bertanggungjawab, sebagian besar mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 dengan jumlah 65 mahasiswa berada pada 
kategori penerimaan diri bersyarat dengan persentase 31.70% artinya, sebagian 
besar mahasiswa mampu bertanggung jawab atas perilaku atau keputusan yang 
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Selebihnya, 12 mahasiswa termasuk dalam kategori penerimaan diri 
pantulan dengan persentase 5.85%, 56 mahasiswa termasuk dalam kategori 
penerimaan diri dasar dengan persentase 24.90%, Sejumlah 54 mahasiswa 
termasuk dalam kategori evaluasi diri dengan persentase 26.30% dan 18 
mahasiswa termasuk dalam kategori perbandingan antara yang nyata dengan yang 
ideal dengan persentase 26.30%. 
Penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI 
Angkatan 2018 berdasarkan aspek bertanggungjawab sebagaimana dideskripsikan 
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4.1.2.4 Aspek Orientasi Keluar Diri 
Berdasarkan aspek orientasi keluar diri, penerimaan diri mahasiswa calon 
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Profil Penerimaan Diri Mahasiswa Calon Pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 Berdasarkan Aspek Orientasi Keluar Diri 
 
Berdasarkan gambar 4.5, diketahui nilai mean measure sebesar 1.18 logit 
menunjukkan responden cenderung menjawab setuju pada setiap pernyataan 
dalam aspek orientasi keluar diri karena nilai rata-rata lebih dari 0,0 logit. Standar 
deviasi sebesar 1.05 menunjukkan responden kurang beragam karena nilai standar 
deviasi lebih kecil dari mean. Skor minimum bergerak dari -1.22 ke skor 
maksimum sebesar 4.65 artinya, penerimaan diri pada aspek orientasi keluar diri 
bergerak dari kategori rendah menuju kategori tinggi. Nilai Alpha Cronbach 
sebesar 0,70 menunjukkan interaksi antara person dan item masuk pada kategori 
cukup. Distribusi aspek orientasi keluar diri pada mahasiswa calon pendidik 
Fakultas Ilmu Pendidikan UPI dapat dilihat pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Aspek Orientasi Keluar Diri 
No Kriteria Kategori Frekuensi Persentase 
1 X ≤ - 0.39 Penerimaan diri pantulan 11 5.40 
2 -0.39  < X ≤  0.66 Penerimaan diri dasar  49 24.00 
3 0.66  < X ≤  1.7 Penerimaan diri bersyarat 84 41.00 
4 1.7 < X ≤  2.75 Evaluasi diri 51 24.90 
5 2.75 < X Perbandingan antara 
yang nyata dengan yang 
ideal  
10 4.70 
Jumlah 205 100 
 
Distribusi frekuensi menunjukkan temuan penelitian mengenai profil 
penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI 
Angkatan 2018 berdasarkan aspek orientasi keluar diri. Diketahui berdasarkan 
aspek orientasi keluar diri, sebagian besar mahasiswa calon pendidik Fakultas 
Ilmu Pendidikan UPI Angkatan 2018 dengan jumlah 84 mahasiswa berada pada 
kategori penerimaan diri bersyarat dengan persentase 41.00% artinya, sebagian 
besar mahasiswa mampu bersosialisasi dengan orang lain, memberikan perhatian 
dan kepedulian kepada orang lain serta mampu membuka diri. 
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Selebihnya, 10 mahasiswa termasuk ke dalam kategori perbandingan 
antara yang nyata dengan yang ideal dengan persentase 4.70%, 51 mahasiswa 
termasuk ke dalam kategori evaluasi diri dengan persentase 24.90%, 49 
mahasiswa termasuk dalam penerimaan diri dasar dengan persentase 16.6% dan 
11 mahasiswa termasuk dalam kategori penerimaan diri pantulan dengan 
persentase 5.40%. 
Penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI 
Angkatan 2018 berdasarkan aspek orientasi keluar diri sebagaimana 




Deskripsi Penerimaan Diri Mahasiswa Calon Pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018  Berdasarkan Aspek Orientasi Keluar Diri 
 
4.1.2.5 Aspek Berpendirian 
Berdasarkan aspek berpendirian, penerimaan diri mahasiswa calon 








Profil Penerimaan Diri Mahasiswa Calon Pendidik Fakultas Ilmu 
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Berdasarkan gambar 4.6, diketahui nilai mean measure sebesar 0.34 logit 
menunjukkan responden cenderung menjawab setuju pada setiap pernyataan 
dalam aspek berpendirian karena nilai rata-rata lebih dari 0,0 logit. Standar deviasi 
sebesar 1.13 menunjukkan responden beragam karena nilai standar deviasi lebih 
besar dari mean. Skor minimum bergerak dari -1.83 ke skor maksimum sebesar 
5.23 artinya, penerimaan diri pada aspek berpendirian bergerak dari kategori 
rendah menuju kategori tinggi. Nilai Alpha Cronbach sebesar 0,64 menunjukkan 
interaksi antara person dan item masuk pada kategori cukup. Distribusi aspek 
berpendirian pada mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI dapat 




Distribusi Frekuensi Aspek Berpendirian 
No Kriteria Kategori Frekuensi Persentase 
1 X ≤ - 1.35 Penerimaan diri 
pantulan 
12 5.85 
2 -1.35  < X ≤  0.22 Penerimaan diri dasar  91 44.40 
3 0.22  < X ≤  0.9 Penerimaan diri 
bersyarat 
48 23.40 
4 0.9 < X ≤  2.03 Evaluasi diri 41 20 
5 2.03 < X Perbandingan antara 
yang nyata dengan yang 
ideal 
13 6.35 
Jumlah 205 100 
 
Distribusi frekuensi menunjukkan temuan penelitian mengenai profil 
penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI 
Angkatan 2018 berdasarkan aspek berpendirian. Diketahui berdasarkan aspek 
berpendirian, sebagian besar mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan 
UPI Angkatan 2018 dengan jumlah 91 mahasiswa berada pada kategori 
penerimaan diri dasar dengan persentase 44.40% artinya, sebagian besar 
mahasiswa mampu mengikuti standarnya sendiri, memiliki sikap dan kepercayaan 
diri atas tindakan yang diambil dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.  
Selebihnya, 12 mahasiswa termasuk ke dalam kategori penerimaan diri 
pantulan dengan persentase 18.5%, 48 mahasiswa termasuk ke dalam kategori 
penerimaan diri bersyarat dengan persentase 23.40%, 41 mahasiswa termasuk ke 
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dalam kategori evaluasi diri dengan persentase 17.1% dan 13 mahasiswa termasuk 
ke dalam kategori perbandingan antara yang nyata dengan yang ideal dengan 
persentase 17.1%. 
Penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI 
Angkatan 2018 berdasarkan aspek berpendirian sebagaimana dideskripsikan, 
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4.1.2.6 Aspek Menyadari Keterbatasan 
Berdasarkan aspek menyadari keterbatasan, penerimaan diri mahasiswa 
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Profil Penerimaan Diri Mahasiswa Calon Pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 Berdasarkan Aspek Menyadari 
Keterbatasan 
 
Berdasarkan gambar 4.7, diketahui nilai mean measure sebesar 1.60 logit 
menunjukkan responden cenderung menjawab setuju pada setiap pernyataan 
dalam aspek menyadari keterbatasan karena nilai rata-rata lebih dari 0,0 logit. 
Standar deviasi sebesar 0.87 menunjukkan responden kurang  beragam karena 
nilai standar deviasi lebih kecil dari mean. Skor minimum bergerak dari -0.15 ke 
skor maksimum sebesar 4.62 artinya, penerimaan diri pada aspek menyadari 
keterbatasan bergerak dari kategori rendah menuju kategori tinggi. Nilai Alpha 
Cronbach sebesar 0,62 menunjukkan interaksi antara person dan item masuk pada 
kategori cukup. Distribusi aspek menyadari keterbatasan pada mahasiswa calon 
pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi Aspek Menyadari Keterbatasan 
No Kriteria Kategori Frekuensi Persentase 
1 X ≤ 0.30 Penerimaan diri 
pantulan 
15 7.30 
2 0.30  < X ≤  1.17 Penerimaan diri dasar  53 17.00 
3 1.17  < X ≤  2.03 Penerimaan diri 
bersyarat 
89 43.40 
4 2.03 < X ≤  2.9 Evaluasi diri 34 17.00 
5 2.09 < X Perbandingan antara 
yang nyata dengan yang 
ideal 
14 15.30 
Jumlah 205 100 
 
 Berdasarkan data distribusi frekuensi, menunjukkan temuan penelitian 
mengenai profil penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 berdasarkan menyadari keterbatasan. Diketahui 
berdasarkan aspek menyadari keterbatasan, sebagian besar mahasiswa calon 
pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI Angkatan 2018 dengan jumlah 89 
mahasiswa berada pada kategori penerimaan dri bersyarat dengan persentase 
67.3% artinya, sebagian besar mahasiswa mampu menilai dan menerima 
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 Selebihnya, 15 mahasiswa termasuk ke dalam kategori penerimaan diri 
pantulan dengan persentase 16.6%, 33 mahasiswa termasuk ke dalam kategori 
penerimaan diri dasar dengan persentase 17.00%, 34 mahasiswa termasuk ke 
dalam kategori evaluasi diri dengan persentase 17.00% dan 14 mahasiswa 
termasuk ke dalam kategori perbandingan antara yang nyata dengan yang ideal 
dengan persentase 15.30%. 
 Penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI 
Angkatan 2018 berdasarkan aspek menyadari keterbatasan sebagaimana 
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4.1.2.7 Aspek Menerima Sifat Kemanusiaan 
 Berdasarkan aspek menerima sifat kemanusiaan, penerimaan diri 
mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI Angkatan 2018 dapat 
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Profil Penerimaan Diri Mahasiswa Calon Pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 Berdasarkan Aspek Menerima Sifat 
Kemanusiaan 
 
Berdasarkan gambar 4.8, diketahui nilai mean measure sebesar 0.70 logit 
menunjukkan responden cenderung menjawab setuju pada setiap pernyataan 
dalam aspek menyadari sifat kemanusiaan karena nilai rata-rata lebih dari 0,0 
logit. Standar deviasi sebesar 0.73 menunjukkan responden beragam karena nilai 
standar deviasi lebih besar dari mean. Skor minimum bergerak dari -1.48 ke skor 
maksimum sebesar 3.45 artinya, penerimaan diri pada aspek menyadari sifat 
kemanusiaan bergerak dari kategori rendah menuju kategori tinggi. Nilai Alpha 
Cronbach sebesar 0,54 menunjukkan interaksi antara person dan item masuk pada 
kategori jelek. 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi Aspek Menerima Sifat Kemanusiaan 
No Kriteria Kategori Frekuensi Persentase 
1 X ≤ - 0.39 Penerimaan diri 
pantulan 
12 5.85 
2 -0.39  < X ≤  0.34 Penerimaan diri dasar  20 9.75 
3 0.34  < X ≤  1.06 Penerimaan diri 
bersyarat 
105 51.20 
4 1.06 < X ≤  1.79 Evaluasi diri 59 28.80 
5 1.79 < X Perbandingan antara 
yang nyata dengan yang 
ideal 
9 4.40 
Jumlah 205 100 
 
  Berdasarkan data distribusi frekuensi, menunjukkan temuan penelitian 
mengenai profil penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 berdasarkan menerima sifat kemanusiaan. 
Diketahui berdasarkan aspek menerima sifat kemanusiaan, sebagian besar 
mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI Angkatan 2018 dengan 
jumlah 105 mahasiswa berada pada kategori penerimaan diri bersyarat dengan 
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persentase 51.20% artinya, sebagian besar mahasiswa mampu bersikap tidak 
menyalahkan diri, tidak menolak keadaan diri serta mampu mengendalikan emosi. 
  Selebihnya, 59 mahasiswa termasuk ke dalam kategori evaluasi diri 
dengan persentase 28.80%, 9 mahasiswa termasuk ke dalam kategori 
perbandingan antara yang nyata dengan yang ideal dengan persentase 4.40%, 12 
mahasiswa termasuk ke dalam kategori penerimaan diri pantulan dengan 
persentase 5.85% dan 20 mahasiswa termasuk ke dalam kategori penerimaan diri 
dasar dengan persentase 9.75%. Penerimaan diri mahasiswa calon pendidik 
Fakultas Ilmu Pendidikan UPI Angkatan 2018 berdasarkan aspek menerima sifat 
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4.1.3 Profil Penerimaan Diri Mahasiswa Calon Pendidik Fakultas Ilmu 
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Perbandingan penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 telah diuji dengan menggunakan model Rasch 
pada Tabel 28: Person Subtotals. Uji perbandingan bertujuan untuk mengukur 
perbedaan rata-rata antar kelompok. Uji perbandingan bermaksud untuk 
mengukur perbedaan rata-rata tingkat penerimaan diri mahasiswa berjenis 
kelamin perempuan dengan rata-rata tingkat penerimaan diri mahasiswa berjenis 
kelamin laki-laki.  
Uji perbandingan dilakukan dengan melihat p-value (Sig.) yang dapat 
dilihat pada output tabel 28. Nilai p-value yang < a (0.05) menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara skor tingkat penerimaan diri berdasarkan 
masing-masing kelompok jenis kelamin. Nilai p-value yang > a (0.05) 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor tingkat 
penerimaan diri berdasarkan masing-masing kelompok jenis kelamin. Berikut 
adalah hasil analisis perbandingan model Rasch dengan menggunakan bantuan 









Hasil Perbandingan Penerimaan diri Mahasiswa Jenis Kelamin 
Perempuan dan Laki-Laki 
 
Pada gambar 4.9, hasil perbandingan antar dua kelompok jenis kelamin 
menginisialkan kode L mendefinisikan kelompok jenis kelamin laki-laki dan kode 
P untuk mendefinisikan kelompok jenis kelamin perempuan. Pada gambar 4.9, 
dapat dilihat hasil uji perbandingan antar kelompok jenis kelamin laki-laki dengan 
perempuan menunjukkan  p-value sebesar 0.523 > 0.05. Hasil uji perbandingan 
menunjukkan perbandingan dari dua kelompok jenis kelamin tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan karena mendapatkan p-value > a (0.05). 
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Skor Total Perbandingan Tingkat Penerimaan Diri Mahasiswa Berdasarkan 
Jenis Kelamin 
 
Berdasarkan gambar 4.10, dapat diketahui sebagian besar mahasiswa 
berada pada kategori penerimaan diri bersyarat namun berdasarkan skor total 
mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki memiliki tingkat penerimaan diri yang 
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa berjenis kelamin perempuan, dengan skor 
mean measure 0.91 untuk laki-laki dan 0.85 untuk perempuan.  
 
4.1.4 Profil Penerimaan Diri Mahasiswa Calon Pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
Menengah. 
Perbandingan penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 telah diuji dengan menggunakan model Rasch 
pada Tabel 28: Person Subtotals. Uji perbandingan bertujuan untuk mengukur 
perbedaan rata-rata antar kelompok. Uji perbandingan bermaksud untuk 
mengukur perbedaan rata-rata tingkat penerimaan diri mahasiswa dengan latar 
belakang pendidikan menengah yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah (MA). 
Uji perbandingan dilakukan dengan melihat p-value (Sig.) yang dapat 
dilihat pada output tabel 28. Nilai p-value yang < a (0.05) menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara skor tingkat penerimaan diri berdasarkan 
masing-masing kelompok latar belakang pendidikan menengah. Nilai p-value 
yang > a (0.05) menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 
tingkat penerimaan diri berdasarkan masing-masing kelompok latar belakang 
pendidikan menengah. Berikut adalah hasil analisis perbandingan model Rasch 
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Hasil Perbandingan Penerimaan diri Mahasiswa Berdasarkan Latar 
Belakang Pendidikan Menengah 
 
Pada gambar 4.11 hasil perbandingan antar tiga kelompok latar belakang 
pendidikan menengah menginisialkan kode A mendefinisikan kelompok latar 
belakang pendidikan menengah SMA, kode K untuk mendefinisikan kelompok 
latar belakang pendidikan menengah SMK dan kode N untuk mendefinisikan 
kelompok latar belakang pendidikan menengah MAN. Pada tabel 4.11, dapat 
dilihat hasil uji perbandingan antar kelompok latar belakang pendidikan 
menengah SMA, SMK, MAN menunjukkan  p-value sebesar 0.334 > 0.05 , 0.819 
> 0.05 dan 0.428 > 0.05. Hasil uji perbandingan menunjukkan perbandingan dari 
tiga kelompok latar belakang pendidikan menengah MAN tidak terdapat 












Skor Total Perbandingan Tingkat Penerimaan Diri Mahasiswa 
Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Menengah 
 
Berdasarkan gambar 4.12, dapat diketahui mahasiswa dengan latar 
belakang pendidikan menengah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) dan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berada pada 
kategori penerimaan diri bersyarat. Apabila dilihat berdasarkan skor total, 
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mahasiswa dengan latar belakang pendidikan menengah Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) memiliki tingkat penerimaan diri yang lebih tinggi dibandingkan 
mahasiswa dengan latar belakang pendidikan menengah Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Latar belakang pendidikan 
menengah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) memiliki skor mean measure 0.90, 
latar belakang pendidikan menengah Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki 
skor mean measure 0.87 dan latar belakang pendidikan menengah Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) memiliki skor mean measure dan 0.77. 
 
4.1.5 Profil Penerimaan Diri Mahasiswa Calon Pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 Berdasarkan Departemen 
Perbandingan penerimaan diri mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 telah diuji dengan menggunakan model Rasch 
pada Tabel 28: Person Subtotals. Uji perbandingan bertujuan untuk mengukur 
perbedaan rata-rata antar kelompok. Uji perbandingan bertujuan untuk mengukur 
perbedaan rata-rata tingkat penerimaan diri mahasiswa berdasarkan departemen 
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Pendidikan Khusus, Pendidikan Luar 
Sekolah, Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan Pendidikan Guru Anak Usia Dini. 
 
Uji perbandingan dilakukan dengan melihat p-value (Sig.) yang dapat 
dilihat pada output tabel 28. Nilai p-value yang < a (0.05) menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara skor tingkat penerimaan diri berdasarkan 
masing-masing kelompok departemen. Nilai p-value yang > a (0.05) 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor tingkat 
penerimaan diri berdasarkan masing-masing kelompok departemen. Berikut 
adalah hasil analisis perbandingan model Rasch dengan menggunakan bantuan 
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Hasil Perbandingan Penerimaan diri Mahasiswa Berdasarkan 
Departemen 
 
Pada gambar 4.13, hasil perbandingan lima kelompok departemen 
menginisialkan kode D mendefinisikan kelompok departemen Pendidikan 
Pendidik Sekolah Dasar, kode S mendefinisikan kelompok departemen 
Pendidikan Luar Sekolah, kode U mendefinisikan kelompok departemen 
Pendidikan Guru Anak Usia Dini, kode K untuk mendefinisikan kelompok 
departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan dan kode B untuk 
mendefinisikan kelompok departemen Pendidikan Khusus.  
Pada gambar 4.13, dapat dilihat hasil uji perbandingan antar kelompok 
departemen menunjukkan  p-value sebesar 0.523 > 0.05, 0.967 > 0.05, 0.395 > 
0.05, 0.778 > 0.05, 0.426 > 0.05, 0.848 > 0.05, 0.648 > 0.05, 0.292 > 0.05, 0.692 
> 0.05 dan 0.485 > 0.05. Hasil uji perbandingan menunjukkan perbandingan dari 
lima departemen tidak terdapat perbedaan yang signifikan karena mendapatkan p-












Skor Total Perbandingan Tingkat Penerimaan Diri Mahasiswa Berdasarkan 
Departemen 
 
Berdasarkan gambar 4.14, dapat diketahui mahasiswa departemen 
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Pendidikan Khusus, Pendidikan Luar 
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Sekolah, Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan Pendidikan Guru Anak Usia Dini 
berada dalam kategori penerimaan diri bersyarat. Apabila dilihat berdasarkan skor 
total maka departemen Pendidikan Khusus dan Psikologi Pendidikan dan 
Bimbingan memiliki tingkat penerimaan diri yang lebih tinggi dibandingkan 
mahasiswa departemen Pendidikan Guru Sekolah Dasar, dan Pendidikan Guru 
Anak Usia Dini.  
Skor mean measure 0.90 diperoleh departemen Pendidikan Khusus dan 
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan. Skor mean measure 0.83 diperoleh 
departemen Pendidikan Guru Sekolah Dasar, skor mean measure 0.81 diperoleh 
departemen Pendidikan Luar Sekolah dan skor mean measure 0.87 untuk 
Pendidikan Guru Anak Usia Dini.  
 
4.2 Pembahasan Penelitian 
Menurut Matthews (1993, hlm.60) individu yang memiliki penerimaan diri 
yang baik cenderung merasa dirinya berharga bagi orang lain sehingga ia mampu 
menerima pujian, menikmati kehidupan dan mampu menyesuaikan diri dengan 
orang lain dan lingkungan yang ditempati. Maslow (dalam Hjelle dan Ziegler, 
1992, hlm. 272) menambahkan penerimaan diri merupakan sikap positif terhadap 
dirinya yang ditandai dengan mampu menerima kondisi diri secara tenang dengan 
segala kelebihan dan kekurangannya. Acocella & Calhoun (1990, hlm.261) 
menyatakan individu yang bisa menerima diri dengan baik, tidak memiliki beban 
perasaan terhadap diri sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungan. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli, maka kemampuan penerimaan diri perlu 
dimiliki oleh mahasiswa. Adanya kemampuan dalam menerima dirinya maka 
akan mahasiswa akan lebih mudah dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Berdasarkan data di UPTBK-PK, ditemukan terdapat mahasiswa UPI yang 
diasumsikan termasuk didalamnya mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI yang memiliki permasalahan dalam penerimaan diri yang 
ditunjukkan dengan mahasiswa belum mengetahui kelebihan dan kekurangan diri, 
merasa kehidupannya kurang produktif, kurangnya pengembangan diri, kurang 
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percaya diri, kurang mampu mengambil keputusan serta kurang mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan perkuliahan. 
Hurlock (1974, hlm.435) menyatakan terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi penerimaan diri diantaranya yaitu pemahaman diri, harapan yang 
realistis, tidak adanya hambatan lingkungan, sikap sosial yang menguntungkan, 
tidak adanya stres emosi yang berat, identifikasi dengan orang yang memiliki 
penyesuaian diri yang baik, persepsi diri, pola asuh pada masa anak-anak, dan 
konsep diri yang stabil. 
Berdasarkan hasil temuan penelitian, profil penerimaan diri secara umum 
mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI Angkatan 2018 
sebagian besar berada pada kategori penerimaan diri bersyarat dengan persentase 
44.40% artinya, sebagian besar mahasiswa mampu untuk menerima dirinya yang 
mencakup mampu menganggap dirinya sama berharganya dengan orang lain dan 
mahasiswa tidak merasa lebih baik atau kurang beruntung dibandingkan dengan 
orang lain, mampu menghadapi tantangan dalam kehidupannya dengan sikap 
percaya diri dan mampu bersikap positif, mampu bertanggung jawab atas perilaku 
atau keputusan yang diambil dengan mau menerima masukan dari orang lain dan 
berani mengambil resiko, mampu bersosialisasi dengan orang lain dengan mampu 
memberikan perhatian dan kepedulian kepada orang lain serta mampu membuka 
diri, mampu mengikuti standarnya sendiri dengan percaya diri sehingga sulit 
terpengaruh oleh orang lain.  
Perasaan sederajat adalah kondisi mahasiswa menganggap dirinya sama 
berharganya dengan orang lain, dan tidak merasa lebih baik atau kurang 
beruntung dibandingkan dengan orang lain. Berdasarkan temuan penelitian, 
sebagian besar mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI 
Angkatan 2018 dengan jumlah 103 mahasiswa berada pada kategori penerimaan 
diri bersyarat dengan persentase 50.20% artinya, sebagian besar mahasiswa 
mampu menganggap dirinya sama berharganya dengan orang lain ditandai 
dengam tidak merasa lebih baik atau kurang beruntung dibandingkan dengan 
orang lain.  
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Ryf (1966, hlm.20) menyatakan mahasiswa yang memiliki penerimaan diri 
rendah ditandai dengan tidak merasa puas dengan kondisi dirinya, memiliki 
perasaan kecewa dan memiliki keinganan untuk menjadi individu yang berbeda 
dengan kondisi saat ini. Chamberlain (1999, hlm.9) menyatakan apabila individu 
tidak menerima dirinya dengan menganggap tidak sejajar dengan orang lain serta 
memiliki keyakinan jika orang lain lebih baik darinya maka mahasiswa cenderung 
tidak dapat menerima kegagalan serta kritik sebagai masukan yang membangun. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka mahasiswa perlu diberikan layanan 
bimbingan pribadi oleh dosen bimbingan konseling atau konselor agar lebih 
menerima dirinya dengan menganggap sederajat dengan orang lain. 
Percaya akan kemampuan diri yaitu sikap mahasiswa memiliki kemampuan 
dalam menghadapi tantangan dalam kehidupannya dengan sikap percaya diri dan 
mampu bersikap positif. Berdasarkan aspek percaya akan kemampuan diri, 
sebagian besar mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI 
Angkatan 2018 dengan jumlah 111 mahasiswa berada pada kategori penerimaan 
diri bersyarat dengan persentase 54.15% artinya, sebagian besar mahasiswa 
mampu menghadapi tantangan dalam kehidupannya dengan sikap percaya diri dan 
mampu bersikap positif.  
Apabila mahasiswa mampu menerima dirinya, maka akan lebih mudah dalam 
mengaktualisasikan dirinya dengan baik. Selaras dengan pendapat Jersild (dalam 
Hurlock, 1974, hlm. 435) yang menyatakan individu yang memiliki penerimaan 
diri cenderung berusaha mengembangkan bakat dan kemampuan yang dimiliki. 
Bertanggung jawab yaitu sikap mahasiswa mampu bertanggung jawab atas 
perilaku atau keputusan yang diambil dengan menerima saran orang lain sebagai 
masukan yang membangun serta berani mengambil resiko. Berdasarkan aspek 
bertanggung jawab, sebagian besar mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI Angkatan 2018 dengan jumlah 65 mahasiswa berada pada 
kategori penerimaan diri bersyarat dengan persentase 31.70% artinya, sebagian 
besar mahasiswa mampu bertanggung jawab atas perilaku atau keputusan yang 
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Berdasarkan hasil temuan, mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu 
Pendidikan UPI angkatan 2018 dapat dikatakan memiliki kepribadian yang sehat. 
Selaras dengan pendapat Yusuf & Nurhihsan (2011,hlm.12) yang menyatakan 
salah satu ciri individu yang memiliki kepribadian sehat adalah memiliki sikap 
bertanggungjawab.  
Orientasi keluar diri yaitu sikap mahasiswa mampu bersosialisasi dengan 
orang lain, mampu memberikan perhatian dan kepedulian kepada orang lain serta 
mampu membuka diri. Berdasarkan aspek orientasi keluar diri, sebagian besar 
mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI Angkatan 2018 dengan 
jumlah 84 mahasiswa berada pada kategori penerimaan diri bersyarat dengan 
persentase 41.00%, artinya sebagian besar mahasiswa mampu bersosialisasi 
dengan orang lain, memberikan perhatian dan kepedulian kepada orang lain serta 
mampu membuka diri.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suwanpon (2006, hlm.1) menunjukkan 
individu yang memiliki penerimaan diri yang tinggi cenderung terlibat dan 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial. Disimpulkan, penerimaan diri 
berpengaruh terhadap penyesuaian diri dan penyesuaian sosial. Mahasiswa yang 
memiliki kemampuan penerimaan diri akan mampu memahami dan menerima 
kelebihan dan kekurangan diri, sehingga lebih mudah dalam mengaktualisasikan 
dirinya dengan percaya diri. Mahasiswa yang memiliki kemampuan penerimaan 
diri juga cenderung mudah bersosialisasi dengan orang lain. Mahasiswa akan 
menunjukkan sikap menghargai orang lain, memberikan perhatian kepada orang 
lain serta memiliki pemikiran yang terbuka. 
Berpendirian yaitu sikap mahasiswa mengikuti standarnya sendiri daripada 
mengikuti tekanan sosial, memiliki sikap dan kepercayaan diri atas tindakan yang 
diambil daripada mengikuti orang lain serta tidak mudah terpengaruh oleh orang 
lain. Berdasarkan aspek berpendirian, sebagian besar mahasiswa calon pendidik 
Fakultas Ilmu Pendidikan UPI Angkatan 2018 dengan jumlah 91 mahasiswa 
berada pada kategori penerimaan diri dasar dengan persentase 44.40% artinya, 
sebagian besar mahasiswa mampu mengikuti standarnya sendiri daripada 
mengikuti tekanan sosial, memiliki sikap dan kepercayaan diri atas tindakan yang 
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diambil daripada mengikuti orang lain dan tidak mudah terpengaruh oleh orang 
lain.  
Mahasiswa yang berpendirian cenderung teguh akan keyakinan dan prinsip. 
Selaras dengan pendapat Matthew (1993, hlm.60) yang menyatakan individu yang 
memiliki penerimaan diri akan merasa aman dengan nilai prinsip yang dianut, 
tidak mudah terpengaruh oleh orang lain karena memiliki standar sendiri dalam 
menentukan pilihan dan mengambil keputusan. 
Menyadari keterbatasan yaitu sikap mahasiswa mampu menilai kelebihan dan 
kekurangan, mampu menerima kelebihan dan kekurangan serta mampu 
mengembangkan potensi yang dimiliki. Berdasarkan aspek menyadari 
keterbatasan, mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI Angkatan 
2018 dengan jumlah 89 mahasiswa berada pada kategori penerimaan dri bersyarat 
dengan persentase 67.3% artinya, sebagian besar mahasiswa mampu menilai 
kelebihan dan kekurangan, mampu menerima kelebihan dan kekurangan serta 
mampu mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Mahasiswa yang menyadari keterbatasan mampu menilai dan menerima 
kondisi dirinya baik kelebihan, kekurangan serta potensi diri. Selaras dengan 
pendapat Hjelle dan Ziegler (1992, hlm.21) menyatakan individu yang memiliki 
sikap positif terhadap kondisi diri akan menerima keadaan dirinya dengan tenang 
baik itu kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Individu juga akan lebih mudah 
bersyukur atas kelebihan atau kekuatan yang dimiiki.  
Menerima sifat kemanusiaan yaitu sikap mahasiswa tidak menyalahkan diri, 
tidak menolak keadaan diri serta mampu mengendalikan emosi. Berdasarkan 
aspek menerima sifat kemanusiaan, sebagian besar mahasiswa calon pendidik 
Fakultas Ilmu Pendidikan UPI Angkatan 2018 dengan jumlah 105 mahasiswa 
berada pada kategori penerimaan diri bersyarat dengan persentase 51.20%. 
artinya, sebagian besar mahasiswa mampu bersikap tidak menyalahkan diri, tidak 
menolak keadaan diri serta mampu mengendalikan emosi. Mahasiswa perlu 
diberikan layanan bimbingan pribadi oleh dosen bimbingan konseling atau 
konselor agar ia lebih menerima dirinya agar tidak menolak kondisi diri dan 
mampu mengendalikan emosi.  
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Gambaran umum penerimaan diri berdasarkan jenis kelamin, dilakukan 
dengan uji perbandingan antar dua kelompok jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan diukur dengan uji signifikasi rasch model. Data menunjukkan uji 
perbandingan antar kelompok jenis kelamin laki-laki dengan perempuan 
menunjukkan  p-value sebesar 0.523 > 0.05 artinya tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan karena mendapatkan p-value > a (0.05).  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pracilliani (2016, hlm. iv) menunjukan 
sebagian besar laki-laki dan perempuan berada pada kategori sedang apabila 
dilihat dari tingkat penerimaan diri setiap aspek. Dilihat dari skornya, terdapat 
perbedaan yang menunjukan laki-laki lebih banyak berada pada kategori tinggi 
dibandingkan perempuan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ryff (1996, hlm.78) menunjukkan adanya sedikit perbedaan penerimaan diri 
antara perempuan dan laki-laki. Perempuan cenderung lebih dapat menerima 
keadaan diri berkaitan dengan pemikiran akan sesuatu hal dibandingkan laki-laki, 
namun ketika dihadapkan pada situasi sulit atau tekanan, perempuan cenderung 
mengalami kecemasan yang berlebih.  
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan tidak terdapat perbedaan signifikan 
kemampuan penerimaan diri berdasarkan jenis kelamin tetapi, apabila dilihat dari 
skor total mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki memiliki tingkat penerimaan 
diri yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa berjenis kelamin perempuan, 
dengan skor mean measure 0.91 untuk laki-laki dan 0.85 untuk perempuan. Data 
menunjukan sebagian besar mahasiswa berada pada kategori penerimaan diri 
bersyarat. 
Mahasiswa calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan baik laki-laki atau 
perempuan perlu mendapatkan layanan bimbingan dari dosen ataupun konselor 
dalam rangka meningkatkan kemampuan penerimaan diri sehingga mahasiswa 
memiliki kepribadian yang sehat selaras dengan pendapat Yusuf & Nurhihsan 
(2011, hlm.12) seperti mampu menilai diri secara realistis, menilai situasi secara 
realistis, mampu menilai prestasi secara realistis, mampu bertanggung jawab, 
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Gambaran umum penerimaan diri berdasarkan latar belakang pendidikan 
menengah terdiri dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Sekolah Menengah 
Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah Negeri (MAN). Berdasarkan hasil uji 
perbandingan antar kelompok latar belakang pendidikan menengah SMA, SMK, 
MAN menunjukkan p-value sebesar 0.334 > 0.05 , 0.819 > 0.05 dan 0.428 > 0.05. 
Hasil uji perbandingan ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
karena mendapatkan p-value > a (0.05). 
 Apabila dilihat dari skor total, dapat diketahui mahasiswa dengan latar 
belakang pendidikan menengah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) memiliki tingkat 
penerimaan diri yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa dengan latar belakang 
pendidikan menengah Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK). Skor mean measure 0.90 untuk latar belakang pendidikan 
menengah Madrasah Aliyah Negeri (MAN), 0.87 untuk Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dan 0.77 untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang mana 
menunjukan berada pada kategori penerimaan diri bersyarat (sedang). 
Menurut Sari & Nuryoto (2002, hlm.74) terdapat faktor yang dapat 
mempengaruhi penerimaan diri yaitu pendidikan dan dukungan sosial. Pendidikan 
tinggi yang ditempuh dan dukungan sosial dari lingkungan keluarga dan 
masyarakat yang dapat memperlakukan dengan baik memberi pengaruh terhadap 
penerimaan individu khususnya mahasiswa.  
Gambaran umum penerimaan diri berdasarkan departemen terdiri dari 
departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Pendidikan Khusus, 
Pendidikan Luar Sekolah, Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan Pendidikan Guru 
Anak Usia Dini. Hasil uji perbandingan antar kelompok departemen menunjukkan  
p-value sebesar 0.523 > 0.05, 0.967 > 0.05, 0.395 > 0.05, 0.778 > 0.05, 0.426 > 
0.05, 0.848 > 0.05, 0.648 > 0.05, 0.292 > 0.05, 0.692 > 0.05 dan 0.485 > 0.05. 
Hasil uji perbandingan menunjukkan perbandingan dari lima departemen tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan karena mendapatkan p-value > a (0.05).  
 
Apabila dilihat dari skor total perbandingan, dapat diketahui mahasiswa 
departemen Pendidikan Luar Biasa dan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
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memiliki tingkat penerimaan diri yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 
departemen Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan Pendidikan Guru Anak Usia 
Dini. Skor mean measure 0.90 untuk departemen Pendidikan Luar Biasa dan 
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, skor mean measure 0.83 untuk departemen 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, skor mean measure 0.81 departemen untuk 
Pendidikan Luar Sekolah dan skor mean measure 0.87 untuk departemen 
Pendidikan Guru Anak Usia Dini.  
 
4.2 Rancangan Program Bimbingan Pribadi untuk Meningkatkan Penerimaan Diri 
Mahasiswa Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Angkatan 2018 
Program bimbingan pribadi dalam meningkatkan penerimaan diri mahasiswa 
dibuat berdasarkan kebutuhan mahasiswa. Program bimbingan pribadi dapat 
dijadikan acuan oleh dosen pembimbing akademik, dosen bimbingan dan 
konseling ataupun konselor dalam merencanakan pemberian layanan bimbingan 
pribadi. 
A. Rasional 
Masa dewasa adalah masa ketika individu telah melalui masa pertumbuhan 
dan mampu hidup dalam lingkungan masyarakat. Masa dewasa terbagi menjadi 
tiga masa yaitu masa dewasa awal, masa dewasa madya dan masa dewasa akhir. 
Individu yang berada pada masa dewasa awal berkisar pada usia 18 tahun sampai 
dengan 40 tahun. Disimpulkan, mahasiswa Departemen Psikologi Pendidikan dan 
Bimbingan Angkatan 2018 berada pada masa dewasa awal. Pada masa dewasa 
terjadi perubahan-perubahan seperti perubahan fisik dan psikologis. Individu yaitu 
mahasiswa yang berada pada masa dewasa awal, menghadapi berbagai 
permasalahan salah satunya berkaitan dengan penerimaan diri. 
Penerimaan diri yang rendah dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
pemahaman diri yang rendah karena individu tidak jujur dengan dirinya, harapan 
yang kurang realistis karena tidak sebanding dengan kemampuan dan kesempatan 
yang dimiliki, adanya hambatan lingkungan seperti diskriminasi ataupun bullying, 
sikap sosial yang kurang menguntungkan, adanya stress yang dialami oleh 
individu, kurangnya identifikasi terhadap orang yang memiliki penyesuaian diri 
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yang baik, persepsi diri yang kurang baik, pola asuh yang diterapkan orang tua 
yang kurang tepat serta konsep diri yang kurang stabil. 
Pada masa dewasa awal, idealnya mahasiswa memiliki kemampuan 
penerimaan diri yang sangat tinggi atau tinggi sehingga mahasiswa dengan mudah 
mampu mengaktualisasikan dirinya dengan mengembangkan potensi diri secara 
optimal. Berdasarkan data di UPTBK-PK, ditemukan terdapat mahasiswa yang 
diasumsikan didalamnya terdapat mahasiswa calon pendidik Fakultas memiliki 
permasalahan dalam penerimaan diri yang ditunjukan dengan mahasiswa belum 
mengetahui kelebihan dan kekurangan diri, merasa kehidupannya kurang 
produktif, kurangnya pengembangan diri, kurang percaya diri, kurang mampu 
mengambil keputusan serta kurang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 
perkuliahan. 
Disimpulkan, maka kemampuan penerimaan diri perlu dikembangkan dan 
dimiliki oleh mahasiswa. Adanya kemampuan penerimaan diri akan membuat 
mahasiswa memiliki pemahaman dan pengetahuan mengenai diri dan 
lingkungannya serta lebih mudah dalam mencapai perkembangan yang optimal. 
Sependapat dengan Fitri (2015, hlm.2) jika individu melakukan penolakan diri 
maka akan menyebabkan individu mengalami kesulitan dalam pengembangan 
diri.  
Berdasarkan hasil data penelitian, ditemukan penerimaan diri mahasiswa 
calon pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI angkatan 2018 sebagian besar 
berada dalam kategori penerimaan diri bersyarat artinya, mahasiswa Psikologi 
Pendidikan dan Bimbingan angkatan 2018 cukup mampu menerima dirinya. 
Upaya meningkatkan penerimaan diri mahasiswa, dapat dilakukan dengan 
memberikan layanan bimbingan pribadi. Layanan bimbingan pribadi dibuat dalam 
suatu program bimbingan pribadi berdasarkan profil penerimaan diri mahasiswa 
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Angkatan 2018 yang dapat dilihat 
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Deskripsi Penerimaan Diri Mahasiswa  
No Kategorisasi Frekuensi Persentase 
1 Penerimaan diri pantulan 12 5.85 
2 Penerimaan diri dasar 51 24.88 
3 Penerimaan diri bersyarat 91 44.40 
4 Evaluasi diri 34 16.60 
5 Perbandingan antara yang nyata 




Berdasarkan tabel 4.9, terlihat sebagian besar mahasiswa calon pendidik 
Fakultas Ilmu Pendidikan UPI Angkatan 2018 dengan jumlah 91 mahasiswa 
berada pada kategori penerimaan diri bersyarat dengan persentase 44.40% artinya, 
sebagian besar mahasiswa mampu untuk menerima dirinya. Selebihnya, 12 
mahasiswa termasuk ke dalam kategori penerimaan diri pantulan dengan 
persentase 5.85%, 51 mahasiswa termasuk ke dalam kategori penerimaan diri 
dasar dengan persentase 24.88%, 34 mahasiswa termasuk dalam kategori evaluasi 
diri dengan persentase 16.60% dan 17 mahasiswa termasuk ke dalam kategori 
perbandingan antara yang nyata dengan yang ideal dengan persentase 8.27%. 
Program layanan bimbingan pribadi dibuat sesuai dengan prinsip bimbingan 
konseling menurut Suherman (2015, hlm.20) yaitu bantuan kepada individu dalam 
proses perkembangan, bimbingan dilakukan oleh satu tangan ahli, bimbingan 
diberikan berdasarkan pengakuan dan penghargaan terhadap hak individu dalam 
mengambil keputusan, bimbingan merupakan pemberian bantuan kepada individu 
dalam menyediakan sejumlah pilihan, rencana, keterangan dan pengaturan yang 
bijaksana, bimbingan tidak bersifat memaksa, bimbingan merupakan proses 
pendidikan yang bersifat bertahap kearah berikutnya yang lebih maju, bimbingan 
merupakan pelajaran yang luas bagi individu dalam kehidupan sosialnya, 
bimbingan berfungsi jika semua personel pendidikan aktif menjalankan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab dan tingkatan kompetensinya, bimbingan yang 
disediakan untuk membantu peserta didik untuk menjalani kenyataan hidupnya 
yang terbaik, dan bimbingan merupakan bagian program pendidikan yang 
diberikan secara individual dan sosial. 
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Berdasarkan hasil temuan penelitian, dirumuskan program bimbingan pribadi 
dalam rangka meningkatkan penerimaan diri mahasiswa melalui kegiatan layanan 
bimbingan konseling dalam setiap aspek penerimaan diri. 
 
B. Dasar hukum 
Penyelenggaraan bimbingan dan konseling merupakan bagian yang integral 
dari upaya pendidikan dimana diharapkan mahasiswa dapat mencapai 
perkembangan yang optimal, mandiri dan ideal melalui bantuan layanan yang 
diberikan oleh dosen ataupun konselor. Kedudukan bimbingan dan konseling 
dalam Perguruan Tinggi telah diberikan legalitas baik secara formal dan empiris. 
Berikut dikemukakan acuan yang mendasari dan terkait langsung dengan layanan 
bimbingan dan konseling dalam jenjang perpendidikan tinggi. 
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional 
2. Peraturan Pemerintah No 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi 
3. Permendikbud No. 111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 
4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 
2008 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor  
5. Pedoman Bimbingan Mahasiswa IKIP 1990 
6. SOTK UPI Tahun 2017 
7. SOTK Tahun 2015 Tentang UPTLBKPK 
8. Rambu-Rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling dalam Jalur 
Pendidikan Formal 
 
C. Visi dan Misi  
1. Visi dan Misi Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
a. Visi 
Program Studi pelopor dan unggul dalam Ilmu, teknologi serta seni 
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Misi yang diemban PSBK FIP UPI adalah meningkatkan mutu kinerja 
dalam hal-hal berikut. 
1) Menyelenggarakan pendidikan akademik dan profesional yang bermutu 
tinggi untuk menghasilkan pendidik bimbingan dan konseling dan 
konselor yang mampu bersaing dalam skala nasional dan internasional. 
2) Pengembangan dan pengaplikasian ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
dalam bidang bimbingan dan konseling untuk tatanan masyarakat. 
3) Pengembangan disiplin ilmu bimbingan dan konseling melaui penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat. 
4) Pengembangan budaya akademik yang bermutu tinggi dalam rangka 
pengembangan ilmu, teknologi dan seni dalam bidang bimbingan dan 
konseling. 
5) Peningkatan dan pengembangan kerja sama yang saling menguntungkan 
dengan lembaga atau organisasi terkait dalam upaya pengembangan 
sumberdaya manusia di bidang kependidikan. 
2. Visi dan Misi Bimbingan Pribadi 
a. Visi Bimbingan Pribadi 
 Mahasiswa Program Studi Psikologi Pendidikan dan Bimbingan mampu 
menerima dirinya. 
b. Misi Bimbingan Pribadi 
Adapun misi dari bimbingan pribadi yaitu sebagai berikut. 
1) Membentuk mahasiswa agar memiliki perasaan sederajat yaitu 
menganggap dirinya sama berharganya dengan orang lain 
2) Membentuk mahasiswa agar percaya akan kemampuan diri dalam 
menghadapi tantangan dalam kehidupannya dengan sikap percaya diri 
3) Membentuk mahasiswa agar bertanggungjawab atas perilaku atau 
keputusan yang diambil dengan mau menerima masukan dari orang lain  
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4) Membentuk mahasiswa agar berorientasi keluar diri dengan mampu 
bersosialisasi dengan orang lain, mampu memberikan kepedulian kepada 
orang lain serta mampu membuka diri.  
5) Membentuk mahasiswa agar berpendirian yaitu mampu mengikuti 
standarnya sendiri daripada mengikuti tekanan sosial dengan tidak mudah 
terpengaruh oleh orang lain. 
6) Membentuk mahasiswa agar menyadari keterbatasan yaitu mampu 
menilai dan menerima kelebihan dan kekurangan diri. 
7) Membentuk mahasiswa agar menerima sifat kemanusiaan dengan tidak 
menyalahkan diri, tidak menolak keadaan diri serta mampu 
mengendalikan emosi. 
 
D. Deskripsi Kebutuhan 
Pembuatan program bimbingan konseling dibuat berdasarkan hasil 
pengolahan dari instrumen penerimaan diri mahasiswa yang telah di judgement 
oleh dosen ahli. Instrumen penerimaan diri merupakan alat yang diganakan untuk 
mengungkap gambaran penerimaan diri mahasiswa mencakup 7 aspek, yaitu 1) 
perasaan sederajat; 2) percaya akan kemampuan diri; 3) bertanggung jawab; 4) 
orientasi keluar diri; 5) berpendirian; 6) menyadari keterbatasan; dan 7) menerima 
sifat kemanusiaan. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, penerimaan 
diri mahasiswa Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan berada pada 
kategori sedang. Ketujuh aspek penerimaan diri dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 
Tabel 4.10 
Rumusan Kebutuhan Mahasiswa 
Bidang 
Layanan 
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Rumusan tujuan dibuat berdasarkan deskripsi kebutuhan konseli yaitu 
mahasiswa. Terdapat tujuan yang diharapkan daoat dicapai, setelah memperoleh 
layanan bimbingan pribadi yaitu sebagai berikut. 
1. Mahasiswa memiliki pemahaman mengenai kondisi diri sebagai individu yang 
sama berharganya dengan orang lain  
2. Mahasiswa memiliki pemahaman mengenai pentingnya percaya diri 
3. Mahasiswa memiliki pemahaman mengenai pentingnya bertanggung jawab 
dalam mengambil keputusan 
4. Mahasiswa memiliki pemahaman mengenai pentingnya bekerja sama dengan 
baik 
5. Mahasiswa memiliki pemahaman mengenai pentingnya keteguhan dalam 
pendirian 
6. Mahasiswa memiliki pemahaman mengenai pentingnya menilai kelebihan dan 
kekurangan diri. 
7. Mahasiswa memiliki pemahaman mengenai pentingnya mengendalikan emosi 
 
F. Sasaran Layanan 
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Sasaran layanan dalam program bimbingan pribadi adalah seluruh mahasiswa 




G. Komponen Program 
Komponen program bimbingan konseling dalam meningkatkan penerimaan 
diri mahasiswa yaitu layanan dasar dengan strategi layanan bimbingan kelompok. 
Layanan dasar dalam program bimbingan pribadi yaitu pemberian bantuan kepada 
semua mahasiswa yang berkaitan dengan pengembangan keterampilan, 
pengetahuan, dan sikap dalam bidang pribadi. Layanan dasar bertujuan untuk 
membantu meningkatkan penerimaan diri mahasiswa berkaitan dengan 
pemahaman dan penguatan agar mahasiswa dapat menerima dirinya. Pemberian 
layanan bimbingan pribadi dengan strategi layanan bimbingan kelompok dibuat 
berdasarkan deskripsi kebutuhan yang mencakup aspek-aspek penerimaan diri 
yaitu perasaan sederajat, percaya akan kemampuan diri, bertanggungjawab, 
orientasi keluar diri, berpendirian, menyadari keterbatsan dan menerima sifat 
kemanusiaan. 
 
H. Bidang layanan 
Bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan mencakup empat bidang 
layanan yang memfasilitasi perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir. 
Penerimaan diri dalam bimbingan konseling termasuk dalam bidang layanan 
pribadi. Layanan bimbingan pribadi merupakan proses pemberian bantuan dari 
orang yang ahli baik itu dosen ataupun konselor kepada konseli yaitu mahasiswa 
untuk memahami, menerima, mengambil keputusan dan merealisasikan 
keputusannya secara bertanggung jawab sehingga dapat mencapai perkembangan 
pribadi yang optimal dan mencapai kemandirian dalam kehidupannya. 
Berdasarkan hasil data penelitian, layanan bidang pribadi berkaitan dengan aspek 
perasaan sederajat, percaya akan kemampuan diri, bertanggung jawab, orientasi 
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I.  Rencana Operasional (Action Plan) 
Tabel 4.11 
Rencana Operasional Program Bimbingan Pribadi 
Mahasiswa Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
No Bidang 
Layanan 
































Peneliti  mengetahui 
kebutuhan peserta 



























- - - - 
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4 Pribadi Mahasiswa memiliki 
pemahaman mengenai 
kondisi diri sebagai 





























5 Pribadi Mahasiswa 



















































7 Pribadi Mahasiswa mampu 
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9 Pribadi Mahasiswa mampu 
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J. Tema/Topik Layanan Bimbingan dan Konseling 
Tabel 4.12 
Topik Layanan Bimbingan dan Konseling 
Bidang 
Layanan 














individu yang sama 
berharganya 


















































































































Arnik Agniya Fikriyah, 2019 
PROFIL PENERIMAAN DIRI MAHASISWA CALON PENDIDIK DAN IMPLIKASINYA BAGI LAYANAN 
BIMBINGAN PRIBADI 



















Rencana Pelaksanaan Layanan B.imbingan dan Konseling (RPLBK) 
( TERLAMPIR ) 
 
K. Rencana Evaluasi, Pelaporan dan Tindak Lanjut 
1. Evaluasi 
Evaluasi program bimbingan konseling merupakan suatu upaya yang 
dilakukan dengan cara menganalisis keefektifan suatu program atau kegiatan 
layanan bimbungan pribadi. Tujuan dari evaluasi program yaitu untuk 
mengetahui keterlaksanaan dan ketercapaian program yang dapat dilakukan 
dengan a) evaluasi proses yaitu evaluasi yang dilakukan ketika kegiatan 
sedang berlangsung dan b) evaluasi hasil yaitu evaluasi yang dilakukan 
dengan mengumpulkan informasi mengenai hasil yang diperoleh mahasiswa. 
Adanya evaluasi program bimbingan pribadi dapat menjadi dasar bagi dosen 
bimbingan dan konseling atau konselor untuk mengembangkan dan 
memperbaiki program selanjutnya.  
2. Pelaporan 
Pelaporan dapat dilakukan dengan menyusun dan mendeskripsikan hasil 
evaluasi dari pelaksanaan layanan bimbingan pribadi mencakup keberhasilan 
dan kekurangan program.  
3. Tindak lanjut 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil evaluasi, dosen bimbingan dan 
konseling atau konselor dapat menindak lanjuti program dengan memikirkan 
ulang keseluruhan program yang telah dilaksanakan dengan cara merevisi 
seluruh program atau beberapa bagian dari program yang dianggap belum 
begitu efektif. Tindak lanjut dari pelaksanaan program bimbingan pribadi 
menjadi dasar dalam mengambil keputusan apakah program dilanjutkan, 
direvisi atau dihentikan. 
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L. Anggaran biaya 
Tabel 4.13 
Anggaran Biaya Program BK 
NO. URAIAN JUMLAH KET. 
1. Anggaran Program   - 
  a. Print Program BK   Rp    50.000 - 
  
b. Pengembangan 
Instrumen BK ( Angket  
Penerimaan Diri 
Mahasiswa dan Lembar 
Jawaban)  Rp.   400.000 - 
  c. Penyediaan Media  Rp    200.000 - 
 
d.Alat Tulis Kantor  Rp.   50.000 - 
JUMLAH TOTAL                              Rp.  700.000 
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M. Sarana dan prasarana 
Tabel 4.14 
Sarana dan Prasarana BK 
No Uraian kebutuhan Spesifikasi Volume Harga 
satuan 
Jumlah harga Manfaat Keterangan 









2 Ruang kerja  
(Ruang konseling 
kelompok dan 
konseling individual)  











255 rangkap Disesuaikan Disesuaikan Untuk 
mengumpulkan data. 
- 
6 Alat tulis kantor Pulpen, 
pensil, 
kertas 
1 Disesuaikan Disesuaikan Untuk menulis. - 
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4.3 Hasil uji kelayakan program bimbingan pribadi berdasarkan profil penerimaan 
diri mahasiswa 
Program bimbingan pribadi dibuat berdasarkan profil penerimaan diri 
mahasiswa calon pendidik fakultas ilmu pendidikan. Program bimbingan pribadi 
dibuat untuk meningkatkan penerimaan diri mahasiswa. Materi layanan yang 
diberikan kepada mahasiswa disesuaikan dengan hasil dari dasar kebutuhan pada 
aspek-aspek penerimaan diri.  Program bimbingan pribadi yang telah dirumuskan 
kemudian diuji kelayakannya oleh pakar dan praktisi bidang Bimbingan dan 
Konseling. Uji kelayakan program bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan 
program dengan memberikan masukan pada program. Program bimbingan pribadi 
diuji kelayakannya oleh tiga orang ahli yaitu Prof. Dr. Juntika, M.Pd, Dr. Ipah 
Saripah, M.Pd dan Dr. Amin Budiamin, M.Pd. Berikut adalah hasil uji kelayakan 
pada program bimbingan pribadi. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Kelayakan Program 
No Aspek Penimbang 1 
Prof. Dr. Juntika, 
M.Pd 
Penimbang 2 






1 Rasional Memadai Cukup memadai Memadai 
2 Landasan 
Hukum 
Memadai Cukup memadai Memadai 
3 Visi dan Misi Tambahkan visi dan 
misi bimbingan 
pribadi 
Cukup memadai Memadai 
4 Deskripsi 
Kebutuhan 




5 Tujuan Memadai Cukup memadai Memadai 
6 Komponen 
Program 
Memadai Komponen program 
disesuaikan dengan 





Memadai Cukup memadai Memadai 
8 Rencana 
Operasional 




Memadai Cukup memadai Memadai 
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Memadai Cukup memadai Cukup memadai 
11 Evaluasi dan 
Tindak Lanjut 
Memadai Dibuat lebih ringkas Memadai 
12 Anggaran 
Biaya 
Memadai Cukup memadai Memadai 
13 Sarana dan 
Prasarana 
Memadai Cukup memadai Memadai 
 
4.4 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang berkaitan dengan Profil penerimaan diri mahasiswa calon 
pendidik Fakultas Ilmu Pendidikan UPI dibuat dengan mengikuti prosedur yang 
telah ditetapkan. Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
a. Penelitian tidak mengungkap faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
penerimaan diri mahasiswa ataupun variabel lain yang berhubungan dengan 
penerimaan diri. 
b. Rancangan program bimbingan konseling disusun sebagai implikasi dari hasil 
penelitian sebagai program hipotetik. Sehingga tidak dilaksanakan ataupun 
diuji keefektifannya. 
 
